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ABSTRACT Article History  

The development of 21st century education demands an elementary 

school curriculum that is not only oriented to mastering materials, but 

also to developing critical thinking, collaboration, creativity, and 

digital literacy competencies. These conditions encourage the need for 

curriculum transformation that is more adaptive, measurable, and 
centered on learners. This study aims to examine, analyze, and 

formulate an effective and contextual integrated curriculum 

development model through Outcome-Based Education, Active 

Learning, and Collaborative Learning approaches. The method used is 

Systematic Literature Review (SLR) with PRISMA procedure through 

the stages of identification, screening, feasibility assessment, and 

Article selection. Data sources were obtained from the SINTA and 

Scopus databases using keywords related to outcome-based 

curriculum, Active Learning, Collaborative Learning, and basic 

education in the 2020-2025 range. From the gradual selection 

process, 257 articles that meet the inclusion criteria were obtained, 

then analyzed using content analysis and thematic synthesis. The 
results showed that the integration of the three approaches 

synergistically increases learning engagement, clarity of competence 

achievement, critical thinking ability, cooperation, and the quality of 

learning outcomes of learners, although the implementation is still 

influenced by teacher readiness, school management support, and 

availability of resources. The implication of this study confirms the 

importance of a holistic, flexible, and institutional support-based 

curriculum development model so that the transformation of learning 

in elementary schools is effective and sustainable. 
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LATAR BELAKANG

Transformasi pendidikan abad ke-21 

mendorong perubahan paradigma 

pembelajaran dari teacher centered learning 

menuju student centered learning. Peserta 

didik tidak lagi hanya dituntut menguasai 

pengetahuan konseptual, tetapi juga harus 

memiliki keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan 

literasi digital sebagai bagian dari 

kompetensi global. Kondisi tersebut 

menyebabkan sistem pendidikan perlu 

melakukan pembaruan kurikulum yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 

Perkembangan teknologi, perubahan 

sosial, serta dinamika kebutuhan 

masyarakat global menuntut sistem 

pendidikan untuk menghasilkan sumber 

daya manusia yang mampu beradaptasi 

dengan perubahan secara cepat. Kurikulum 

yang hanya berorientasi pada transfer 

materi dinilai tidak lagi relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran modern. Oleh 

karena itu, pengembangan kurikulum perlu 

diarahkan pada pencapaian kompetensi 

nyata yang dapat diukur melalui capaian 

pembelajaran peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang 

berkembang dalam transformasi kurikulum 

adalah Outcome-Based Education (OBE). 

Pendekatan ini menempatkan capaian 

pembelajaran sebagai pusat seluruh proses 

pendidikan, mulai dari perencanaan 

pembelajaran, strategi pembelajaran, hingga 

evaluasi hasil belajar. Pendekatan OBE 

tidak hanya menekankan penguasaan 

materi, tetapi juga keterampilan aplikatif 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

nyata. 

Dalam implementasinya, pendekatan 

berbasis outcome memerlukan strategi 

pembelajaran yang mendukung keterlibatan 

aktif peserta didik. Oleh sebab itu, prinsip 

Active Learning menjadi bagian penting 

dalam pengembangan kurikulum modern. 

Active Learning menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif yang terlibat 

dalam proses eksplorasi, pemecahan 

masalah, diskusi, refleksi, dan kolaborasi 

selama pembelajaran berlangsung. 

Selain Active Learning, pembelajaran 

kolaboratif juga menjadi pendekatan yang 

relevan dalam mendukung pengembangan 

kompetensi abad ke-21. Collaborative 

Learning memungkinkan peserta didik 

belajar melalui interaksi sosial, kerja sama 

kelompok, komunikasi, serta penyelesaian 

masalah secara bersama. Pembelajaran 

kolaboratif tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar akademik, tetapi juga memperkuat 

keterampilan sosial dan kemampuan 

interpersonal peserta didik. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan OBE, 

Active Learning, maupun Collaborative 

Learning secara terpisah memberikan 

dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran. Namun, penelitian terdahulu 

masih cenderung parsial dan belum banyak 

membahas integrasi ketiga pendekatan 

tersebut dalam desain pengembangan 

kurikulum sekolah dasar secara 

komprehensif. Sebagian penelitian hanya 

berfokus pada strategi pembelajaran, 

sementara penelitian lain lebih 

menitikberatkan pada pengembangan 

perangkat ajar atau evaluasi hasil belajar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat 

research gap berupa belum adanya sintesis 

literatur yang secara khusus mengkaji 

integrasi Outcome-Based Education, Active 

Learning, dan Collaborative Learning 

dalam transformasi pengembangan 

kurikulum sekolah dasar. Oleh karena itu, 
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penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, 

menganalisis, dan merumuskan model 

pengembangan kurikulum terintegrasi yang 

efektif dan kontekstual dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kompetensi peserta didik sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai transformasi 

pengembangan kurikulum berbasis 

Outcome-Based Education, Active 

Learning, dan Collaborative Learning 

dalam konteks pendidikan sekolah dasar. 

Pendekatan SLR dipilih karena 

memungkinkan proses penelusuran literatur 

dilakukan secara sistematis, transparan, 

terstruktur, dan dapat direplikasi. 

Prosedur penelitian mengacu pada 

tahapan PRISMA yang terdiri atas 

identification, screening, eligibility, dan 

inclusion. Proses identifikasi dilakukan 

melalui penelusuran artikel pada database 

Scopus dan SINTA menggunakan kata 

kunci “Outcome-Based Education”, 

“Outcome-Based Curriculum”, “Active 

Learning”, “Collaborative Learning”, 

“Curriculum Development”, dan “Primary 

Education”. 

Kriteria inklusi penelitian meliputi: 

1. Artikel terbit pada tahun 2020–2025 

2. Artikel membahas pengembangan 

kurikulum atau strategi 

pembelajaran abad ke-21 

3. Artikel berkaitan dengan pendidikan 

dasar 

4. Artikel terindeks SINTA atau 

Scopus 

5. Artikel tersedia dalam teks lengkap 

Berdasarkan hasil penelusuran awal 

diperoleh 257 artikel. Selanjutnya 

dilakukan proses eliminasi duplikasi, 

screening judul dan abstrak, serta telaah full 

text sehingga diperoleh 27 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi. 

Data dianalisis menggunakan content 

analysis dan thematic synthesis dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama meliputi 

implementasi Outcome-Based Education, 

penerapan Active Learning, pembelajaran 

kolaboratif, kesiapan guru, manajemen 

sekolah, dan dampaknya terhadap capaian 

pembelajaran peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Transformasi Kurikulum Berbasis 

Outcome dalam Pendidikan Sekolah 

Dasar 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

pendekatan Outcome-Based Education 

memberikan arah pembelajaran yang lebih 

terukur dan sistematis karena seluruh proses 

pembelajaran difokuskan pada pencapaian 

kompetensi tertentu. Implementasi OBE 

membantu guru merancang tujuan 

pembelajaran yang lebih jelas, terukur, dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik 

abad ke-21. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan OBE mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

keterlibatan peserta didik apabila didukung 

oleh sistem pembelajaran yang kontekstual 

dan fleksibel. Namun, implementasi OBE 

masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama tingginya beban administratif guru 

dan kurangnya pelatihan profesional terkait 

penyusunan capaian pembelajaran berbasis 

outcome. 

Temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi OBE 
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sangat dipengaruhi oleh dukungan 

manajemen sekolah dan kesiapan ekosistem 

pendidikan. Sekolah yang memiliki 

dukungan kelembagaan yang kuat 

cenderung lebih berhasil menerapkan 

kurikulum berbasis outcome dibandingkan 

sekolah dengan manajemen pembelajaran 

yang masih konvensional. 

2. Transformasi Kurikulum Berbasis 

Active Learning dalam Pendidikan 

Sekolah Dasar 

Pembelajaran aktif menunjukkan perubahan 

paradigma pembelajaran dari teacher 

centered menuju student centered learning. 

Active Learning mendorong peserta didik 

terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, pemecahan 

masalah, eksplorasi, refleksi, dan 

pembelajaran berbasis proyek. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

penerapan Active Learning meningkatkan 

motivasi belajar, partisipasi kelas, 

kemampuan berpikir kritis, serta hasil 

belajar peserta didik. Strategi pembelajaran 

aktif seperti Problem-Based Learning dan 

Project-Based Learning terbukti mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual dan bermakna. 

Meskipun demikian, implementasi Active 

Learning masih menghadapi tantangan 

berupa keterbatasan sarana pembelajaran, 

kesiapan guru, dan struktur kurikulum yang 

kurang fleksibel. Sebagian guru masih 

mengalami kesulitan dalam mengubah pola 

pembelajaran konvensional menjadi 

pembelajaran aktif yang berpusat pada 

peserta didik. 

3. Integrasi Outcome-Based 

Education, Active Learning, dan 

Collaborative Learning 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 

ketiga pendekatan tersebut menghasilkan 

model pembelajaran yang lebih holistik dan 

adaptif terhadap kebutuhan peserta didik 

abad ke-21. Outcome-Based Education 

berfungsi sebagai arah capaian 

pembelajaran, Active Learning menjadi 

strategi operasional pembelajaran, 

sedangkan Collaborative Learning 

memperkuat interaksi sosial dan konstruksi 

pengetahuan secara kolektif. 

Pembelajaran kolaboratif memungkinkan 

peserta didik mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, 

dan pemecahan masalah secara simultan. 

Ketika dikombinasikan dengan Active 

Learning dan OBE, pembelajaran 

kolaboratif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih partisipatif, 

interaktif, dan kontekstual. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital 

turut memperkuat implementasi 

pembelajaran kolaboratif melalui 

penggunaan platform pembelajaran daring, 

media digital, dan kecerdasan buatan dalam 

mendukung personalisasi pembelajaran. 

Secara analitis, integrasi ketiga pendekatan 

tersebut menunjukkan hubungan yang 

saling melengkapi. OBE memberikan target 

capaian yang jelas, Active Learning 

mengaktifkan keterlibatan peserta didik, 

dan Collaborative Learning memperkuat 

dimensi sosial pembelajaran. Oleh sebab 

itu, transformasi kurikulum akan lebih 

efektif apabila dilaksanakan secara terpadu 

dan didukung oleh kebijakan pendidikan 

yang adaptif. 
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KESIMPULAN 

Transformasi pengembangan 

kurikulum di sekolah dasar menunjukkan 

bahwa integrasi Outcome-Based Education, 

Active Learning, dan Collaborative 

Learning mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara lebih komprehensif. 

Pendekatan berbasis outcome memberikan 

arah capaian pembelajaran yang jelas dan 

terukur, pembelajaran aktif meningkatkan 

partisipasi serta kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, sedangkan pembelajaran 

kolaboratif memperkuat kemampuan 

komunikasi dan kerja sama tim. 

Namun, efektivitas implementasi ketiga 

pendekatan tersebut masih dipengaruhi oleh 

kesiapan guru, dukungan manajemen 

sekolah, fleksibilitas kurikulum, serta 

ketersediaan sarana pembelajaran. Oleh 

karena itu, transformasi kurikulum 

memerlukan dukungan sistemik melalui 

penguatan kompetensi guru, kebijakan 

pendidikan yang adaptif, dan 

pengembangan lingkungan belajar yang 

inovatif. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

melakukan studi empiris berbasis lapangan 

menggunakan metode mixed methods 

untuk mengukur pengaruh langsung 

integrasi OBE, Active Learning, dan 

Collaborative Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik sekolah dasar. 
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